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Protein EBA-175 (Erythrocyte binding antigen-175) plasmodium falciparum merupakan ligan yang
memperantarai perlekatan merozoit padaresidu asam siaat glikoforin A pada eritrosit manusia dan oleh
karena itu memegang peranan yang sangat penting padainvas sel. Gen penyandi protein ini, eba-175 telah
dibuktikan memiliki alel dimorfik, FCR (F) dan CAMP (C) yang dilaporkan berkaitan dengan manifestasi
klinismalaria. Alel ini ditandai oleh adanyainsersi nuleotida sebesar 423 pb pada alel F dan 342 pb pada
ael C.

Suatu penelitian epidemiologi molekul yang bertujuan untuk menentukan frekuensi distribusi kedua alel
tersebut serta kaitannya dengan manifestasi klinis malariatelah dilaksanakan padaisolat-isolat P. falciparum
yang dikumpulkan dari pasien-pasien malaria asmptomatik dan simptomatik di Kabupaten Jayapura.
Provinsi Papua melalui survei malariometrik dan pengumpulan sampel di pusat-pusat pelayanan kesehatan.
Analisis dengan teknik penggadaan DNA (Polymerase chain reaction) 110 isolat dari pasien asimptomatik
dan 100 isolat dari pasien simptomatik menunjukkan bahwa alel C merupakan alel yang dominan pada
kedua kelompok tersebut, dengan frekuensi distribusi pada malaria asimp-tomatik; alel C: 62.7%, ael C/F:
8%. Uji statistik dengan Chi-sguare menunjukkan tidak adanya keterkaitan antara alel-alel tersebut di atas
dengan manifestasi klinis malaria.

Pengobatan kasus malaria dengan obat antimal aria sulfadoksin-pirimetamin (SP) menunjukkan adanya
perubahan yang bermakna pada distribusi kedua alel tersebut dan dimanaalel C ditemukan berkaitan dengan
kegagalan pengobatan SP. Hasil-hasi| yang diperoleh berbeda secara bermakna dengan frekuensi distribusi
alel gen eba-175 yang dilaporkan di beberapa negara endemis malaria dimana alel F merupakan alel
dominan. Dominas alel C di Papua kemungkinan sebagian dapat dikaitkan dengan resistensi relatif alel
tersebut terhadap obat SP.
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